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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir 

    Pondok Pesantren At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro 

berdiri pada tahun 1933, KH. M. Sholeh sebagai pendiri mulai merintis 

kegiatan mengajar anak-anak di sebuah musholla dengan sistem 

sorogan (menyodorkan) dan weton (waktu). Kegiatan ini dimulai 

dengan belajar membaca dan menulis huruf arab, membaca Al-Qur’an, 

tata cara ibadah dan lain sebagaianya.
1
 

    Dengan segala keterbatasannya, pendiri terus berusaha untuk 

dapat memenuhi harapan dan tuntunan umat sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki waktu itu. Kalau semula pelaksanaan belajar 

mengajar dengan sistem weton saja, maka pada tahun 1951 ditambah 

dengan sistem klasikal, yaitu dengan membuka diniyah dengan masa 

belajar 2 tahun. 

    Kemudian pada tahun 1954 jenjang pendidikannya ditingkatkan, 

dari Madrasah Diniyah 2 tahun menjadi Madrasah Ibtidaiyah 6 tahun. 

Selanjutnya, untuk menampung tamatan Madrasah Ibtidaiyah ini, 

maka pada tahun 1961 membuka Madrasah Mu’allimin Al-Islamiyah 

(MMI) 4 tahun dengan menggunakan kurikulum ala Pondok Modern 

                                                           
1
Yayasan MA Islamiyah At-Tanwir, Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah, 

http://angkasa.cakrawala.blogspot.co.id/2013/02/sejarah-singkat-berdirinya-madrasah.html, 

diakses pada tgl 3 Mei 2016 pukul 08.14 WIB. 

http://angkasa.cakrawala.blogspot.co.id/2013/02/sejarah-singkat-berdirinya-madrasah.html
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Gontor, oleh karena itu sebagian ustadznya terdiri dari alumni pondok 

tersebut. Sedang pembelajaran dengan sistem weton tetap berjalan. 

     Perkembangan selanjutnya, Madrasah Mu’allimin Al-Islamiyah 

(MMI) 4 tahun ini mengalami perubahan nama menjadi Pendidikan 

Guru Agama (PGA) dan ditingkatkan menjadi 6 tahun. Seiring dengan 

tuntutan zaman dan juga kebutuhan kemudian dirubah lagi menjadi 

Madrasah Tsanawiyah Islamiyah 3 tahun dan Madrasah Aliyah 

Islamiyah  3 tahun. Adapun keberadaan Madrasah Islamiyah dengan 

status TERDAFTAR sesuai dengan SK dari Kantor Wilayah 

Departemen Agama Jawa Timur Nomor : LM / 3 / 114 / 1978, 

kemudian dengan SK Dirjen Binbaga Islam No. 25 / E. IV / PP. 03. 2 / 

Kep / III / 1997 tanggal 13 Maret 1997 dengan status DIAKUI. 

Berdasarkan hasil Akreditasi Madrasah yang dilakukan oleh Dewan 

Akreditasi Madrasah yang dilakukan oleh Dewan Akreditasi Provinsi 

Jawa Timur dengan Klasifikasi UNGGUL (A) dengan Nomor :  A / 

Kw / MA / 926 / 2006. 

     Sejak resmi menjadi nama “Madrasah Aliyah Islamiyah At-

Tanwir” Talun, Madrasah ini telah mengalami 7 masa kepimpinan, 

yaitu :
2
 

1. H. Machin Ichsan Aka  : Tahun 1961-1966 

2. H. Ma’fuan    : Tahun 1966-1968 

3. K. Humaidi Aly   : Tahun 1968-1974 

                                                           
2
 Drs. Mustam, Wawancara, Kepala Madrasah Aliyah Islamiyah At-tanwir Bojonegoro, pada tgl 

23 Mei 2016, pukul 08.30 WIB. 
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4. K.H. Hammam Munaji  : Tahun 1974-1996 

5. Drs. Nafik Sahal, SH. MM  : Tahun 1996-2009 

6. Drs. Mahmudi    : Tahun 2009-2012 

7. Drs. Mustam    : Tahun 2012 – Sekarang  

2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir 

a. Visi Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir  

Tinggi dalam Prestasi, Mahir dalam Bahasa dan Kompetitif dalam 

Bersaing. 

b. Misi Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir 

1) Memberdayakan segala potensi (Fisik dan SDM) secara 

kolaboratif dan sinergis guna menunjang pencapaian visi 

Madrasah. 

2) Meningkatkan kualitas kelembagaan dan mengembangkan 

sarana dan prasarana pendiidkan. 

3) Menerapkan pembelajaran secara efektif dan efisien melalui 

strategi multimetode. 

4) Meningkatkan kualitas mutu pendidikan melalui 

pengembangan kurikulum dan sillabi secara komprehensif dan 

signifikan sehingga bias mencapai hasil yang optimal. 

5) Mengembangkan kreatifitas siswa melalui kegiatan intra dan 

ekstrakurikuler. 

6) Menumbuhkan semangat belajar dan berprestasi untuk 

meningkatkan wawasan IPTEK dan IMTAQ. 
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7) Membekali penguasaan Vocation Skill siswa. 

3. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah  : Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir 

NPSN   : 131235220005 / 131235220034 

Status    : Terakreditasi A 

Alamat    : Jl. Raya Talun No. 220 

No. Telp / Fax  : (0353) 332008 

Kecamatan  : Sumberrejo 

Kode Pos   : 62191 

Tahun Berdiri  : 1961 

Program Jurusan  : IPA dan IPS 

Waktu Belajar  : Pagi (07.15 – 12.25) 

Kabupaten   : Bojonegoro 

Provinsi   : Jawa Timur 

 

4. Struktur Organisasi  

Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir merupakan sebuah 

sekolah tingkat Aliyah atau sejajar dengan tingkat SMA dibawah 

pimpinan Yayasan Pondok Pesantren At-Tanwir. Berikut struktur 

organisasi atau kepungurusan dalam Madrasah Aliyah Islamiyah At-

Tanwir pada tahun 2016 :
3
 

 

 

                                                           
3
 Kepala Bagian Tata Usaha Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir, pada tanggal 23 Mei 2016. 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MA Islamiyah At-Tanwir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Kondisi Obyektif Madrasah 

a. Letak Madrasah 

Madrasah Aliyah Islamiyah At-Tanwir Talun Sumberrejo 

Bojonegoro berkedudukan dan berpusat di Desa Talun, Kecamatan 

Sumberrejo, Kabupaten Bojonegoro, atau tepatnya di Jalan Raya 

Talun No. 220 Talun Sumberrejo Bojonegoro. Letak madrasah ini 

sangatlah startegis karena ia berada di tepi jalan jurusan Surabaya–

Bojonegoro/Cepu, sehingga urusan transportasi sangat mudah, dan 

Mudirul Madrasah 

Drs. H. Nafik Sahal, SH. MM 

Kepala MA 

Drs. Mustam 

Kepala TU 

Junaidi, S.Pd 

Kabid Kurikulum 

Hadi Mulyo, S.Pd 

Kabid Kesiswan 

Surono, SE. S.Pd 

Kabid Sarpras 

Sholihin, S.Pd.I 

Perpustakaan 

Qhoidul Muallim 

BP/BK 

Safi’i, S. Pd 

UKS 

Eko Margono, S.Pd 

Lab. Komputer 

Moh. Afif, S.Pd 

Kopsis 

Ismail, BA. 
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juga berada pada pusat keramaian, yakni berada di sudut 

perempatan Desa Talun yang penuh dengan kompleks pertokoan, 

sehingga pemenuhan segala kebutuhan madrasah dan siswa-siswi 

dapat dilakukan dengan mudah.                   

b. Batas Wilayah 

Secara geografis, batas wilayah Madrasah Aliyah Islamiyah At-

Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro, sebagai berikut : 

1) Sebelah Barat  : Jalan Desa dan Bekas Gudang 

Penduduk 

2) Sebelah Timur  :  Persawahan Penduduk 

3) Sebelah Utara  : Rel Kereta Api dan Jalan Raya 

Surabaya-Bojonegoro/Cepu 

4) Sebelah Selatan  :  Perumahan Penduduk 

c. Luas Wilayah 

Luas tanah yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Islamiyah 

At-Tanwir Talun Sumberrejo Bojonegoro menurut status 

kepemilikan dan penggunannya adalah 16.765 m
2
, dengan 

perincian luas bangunan 3.251 m
2
, luas halaman atau taman 4.304 

m
2
, lapangan olahraga 3.027 m

2
, dan lainnya seluas 6.183 m

2
 

dengan seluruh tanah berstatus wakaf. 
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d. Fasilitas Madrasah  

Tabel 4.1 

Fasilitas Madrasah 

 

No Jenis Bangunan Jumlah 
Luas 

(m
2
) 

Thn 

Bangunan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

R. Kepala Madrasah 

R. Guru 

R. Tata Usaha 

R. Bendahara 

R. Kelas 

Perpustakaan 

Laboratorium Komputer 

R. Ketrampilan 

Aula 

R. Waka/BP 

R. UKS 

R. Osis (Pa) 

R. Osis (Pi) 

R. Asskar 

Masjid 

Koperasi Siswa 

Asrama Guru 

Sanggar Pramuka 

Gudang 

1 

1 

1 

1 

35 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

42 

63 

42 

28 

1753 

49 

98 

63 

336 

36 

15 

30 

24 

15 

300 

36 

42 

18 

24 

2006 

2002 

2006 

2001 

1962-2013 

1990 

2003 

1983 

2002 

2010 

1983 

2003 

2003 

1983 

1959 

1990 

1985 

1985 

1988 

 

B. Karakteristik Responden 

Jumlah responden yang diambil dalam penelitian ini ada sebanyak 164 

siswa. Berikut ini akan disajikan deskripsi data responden berdasarkan 

karakteristiknya sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu laki-laki dan perempuan. Data karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram lingkaran berikut ini: 
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Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

  
Sumber: Data primer yang diolah 

   

Berdasarkan gambar diagram di atas, terdapat 87 siswa atau 53% 

responden perempuan. Sedangkan sisanya yaitu 47% atau 77 siswa adalah 

responden laki-laki. Dengan demikian, mayoritas responden adalah siswa 

perempuan. 

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua (Ayah 

dan Ibu) berbeda, ada beberapa macam pekerjaan yang dibedakan, yaitu: 

pekerjaan Ayah terdiri dari petani, pegawai swasta, wiraswasta, PNS, 

sedangkan untuk pekerjaan Ibu selain pekerjaan di atas ada juga Ibu 

Rumah Tangga dan lain-lain. Data karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan orang tua dapat dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini : 

 

47%

53%

Deskripsi Data Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 
 

 

 

Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ayah 

  
    Sumber: Data primer yang diolah 

 

Diagram lingkaran di atas menunjukkan bahwa karakteristik 

responden menurut pekerjaan Ayah, mayoritas pekerjaan orang tua 

responden khususnya Ayah yaitu sebagai petani dengan jumlah 72% atau 

sama dengan 115 dari total responden. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

wilayah Bojonegoro merupakan sektor pertanian dan ini menjadikan 

pekerjaan utama bagi masyarakat Bojonegoro. Untuk sisanya, yaitu 

pegawai swasta dengan jumlah 15 orang atau 9%, wiraswasta 18% atau 

sama dengan 30 orang dan 1% atau 2 orang sebagai PNS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

72%

9%

18% 1%

Data Responden Berdasarkan Pekerjaan Ayah

Petani

Pegawai Swasta

Wiraswasta

PNS
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Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

  
    Sumber: Data primer yang diolah 

 

 Berdasarkan diagram lingkaran di atas, dapat dilihat bahwa 

pekerjaan orang tua responden khususnya Ibu sebagian besar sama dengan 

halnya pekerjaan Ayah, yaitu sebagai petani dengan jumlah 80% atau 130 

orang. Berikutnya, pegawai swasta dengan jumlah 6% atau sama dengan 

10 orang, wiraswasta 3% atau 5 orang, Ibu Rumah Tangga 4% sama 

dengan 7 orang dan lain-lain 7% atau sama dengan jumlah 12 orang.  

 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku  

Uang saku dalam penelitian ini merupakan  sejumlah  uang  yang  

diperoleh  responden dari  orang  tua  yang  biasanya diberikan setiap hari 

atau bulan. Variabel  uang saku  ini  diukur  dengan  menggunakan  angket  

terbuka yang tertera pada data responden. 

80%

6%
3% 4% 7%

Data Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu

Petani

Pegawai Swasta

Wiraswasta

IRT

Dll
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Karakteristik responden berdasarkan uang saku siswa per hari 

tidaklah sama rata untuk semua siswa. Setiap siswa memiliki uang saku 

yang telah diterima sangat beragam, hal ini terbagi menjadi lima kategori, 

a.  Rp 5.000.00 – Rp 10.000,00      Sangat Rendah    

b.  Rp 10.000,00 – Rp 15.000,00     Rendah       

c.  Rp 15.000,00 – Rp 20.000,00     Sedang         

d.  Rp 20.000 – Rp 25.000,00      Tinggi         

e. > Rp 25.000,00           Sangat Tinggi      

Data karakteristik responden berdasarkan uang saku per hari dapat 

dilihat pada diagram lingkaran berikut ini: 

Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Uang Saku per Hari 

 

  
             Sumber: Data primer yang diolah  

 

Berdasarkan gambar diagram di atas, dapat dilihat bahwa uang 

saku responden dalam penelitian ini, yaitu siswa sangat beragam, dimana 

telah dijelaskan sebelumnya di atas. Dari gambar diagram lingkaran di atas 

bahwa dari 164 responden, jumlah responden yang mengaku menerima 

uang saku dalam kategori sangat rendah adalah sebanyak 32% atau 53  

32%

50%

13%
5%

Deskripsi Data Responden Berdasarkan 

Uang Saku per Hari

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi
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responden, selanjutnya jumlah responden yang megaku menerima uang 

saku dalam kategori rendah sebanyak 50% atau 82 responden, sebanyak 

13% atau 21 responden mengaku menerima uang saku dalam kategori 

sedang, dan jumlah responden sebesar 5% atau samadengan 8 responden 

mengaku menerima uang saku dalam kategori tinggi, dan tidak ada 

responden yang mengaku menerima uang saku dalam kategori sangat 

tinggi atau lebih dari Rp 25.000,00. 

 

C. Analisa Data 

     Dalam penelitian ini, analisa data dengan menggunakan model regresi 

linier berganda. Untuk mendapatkan nilai yang baik perlu dilakukan uji 

asumsi klasik sebelumnya, sebagai berikut : 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan 

distribusi data yang digunakan, dengan kata lain apakah data yang 

diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Model 

regresi yang baik adalah yang berdistribusi normal. Pada penelitian ini, 

untuk melihat normalitas data, menggunakan teknik uji statistik Non 

Parametrik Kolmogrov Smirnov. 

Pengambilan keputusan dalam uji Kolmogrov Smirnov yaitu : 

1) Jika nilai signifikansi yang diperoleh adalah > 0.05, artinya sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.  
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2) Jika nilai signifikansi yang diperoleh adalah < 0.05 maka sampel 

bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Standardized 
Residual 

N 164 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation .99384610 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .067 

Positive .067 

Negative -.036 

Kolmogorov-Smirnov Z .856 

Asymp. Sig. (2-tailed) .456 

a. Test distribution is Normal. 

Berdasarkan tabel 4.1 yakni pada tabel uji normalitas dengan 

menggunakan uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov test diketahui 

bahwa nilai signifikansi (Asymp.sig. 2-tailed) sebesar 0.456 artinya 

lebih besar dari pada 0.005 maka dapat disimpulkan bahwa data yang 

di uji pada penelitian ini berdistribusi normal. 

Selain itu, dalam uji normalitas pada penelitian ini juga 

menggunakan uji Grafik P-Plot, yakni dengan tujuan yang sama yaitu 

untuk mengetahui data pada penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Sebuah data dikatakan berdistibusi normal apabila titik-titik 

mengikuti garis liniear yang ada. 
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Gambar 4.6 

Uji Normalitas P-Plot 

 

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa residual berada di sekitar 

garis linier, maka data dikatakan normal, yang artinya uji normalitas 

terpenuhi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan  adanya  korelasi  antar  veriabel  bebas  

(independent).  Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas (tidak  terjadi  multikonieritas). Gejala 

multikolinearitas  dapat  dilihat  dari  nilai  tolerance  dan  nilai  VIF 

(Variance Inflation Factor) yaitu, jika nilai tolerance lebih besar 0,10 

maka tidak terjadi multikolinieritas dan jika nilai VIF lebih kecil 10,00 

maka tidak terjadi multikonieritas. 
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Tabel 4.3 

Uji Multikolinieritas  

  

Berdasarkan output di atas, diketahui bahwa nilai tolerance 

untuk semua variabel 1,000, artinya lebih besar dari 0,10, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pada semua variabel tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas. Pada tabel tersebut, bahwa nilai VIF yang dihasilkan 

untuk semua variabel yaitu 1,000 artinya lebih kecil dari 10,0, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual yang ada.  

Model regresi yang baik adalah non heteroskedastisitas atau tidak 

mengalami heteroskedastisitas. Pada penelitian ini pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan metode uji koefisien korelasi 

Spearman’s rho. Metode uji heteroskedastisitas dengan korelasi 

Spearman’s rho yaitu mengkorelasi variabel independen dengan nilai 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 26.808 1.692  15.843 .000   

X1 -.008 .068 -.010 -.116 .908 1.000 1.000 

X2 .134 .236 .051 .569 .570 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y       
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unstandardized residual. Jika korelasi antara variabel independen 

dengan residual didapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi. 

Tabel 4.4 

Uji Heteroskedastisitas Spearman’s Rho 

Correlations 

   
X1 X2 

Unstandardized 
Residual 

Spearman's rho X1 Correlation Coefficient 1.000 .113 .028 

Sig. (2-tailed) . .149 .726 

N 164 164 164 

X2 Correlation Coefficient .113 1.000 .070 

Sig. (2-tailed) .149 . .374 

N 164 164 164 

Unstandardized Residual Correlation Coefficient .028 .070 1.000 

Sig. (2-tailed) .726 .374 . 

N 164 164 164 

 

 

Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi pada variabel X1 sebesar 0.726 dan variabel X2 sebesar 

0.374 sedangkan ukuran dari signifikasi adalah 0.05 maka dari hasil 

uji tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Hasil analisis model regresi linier berganda pada penelitian ini 

yang telah memenuhi uji normalitas dan uji asumsi klasik antara variabel 

bebas (peran orang tua dan uang saku) terhadap variabel terikat (minat 

menabung), dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.5 

Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.473 1.419  17.246 .000 

X1 .062 .058 .081 1.062 .290 

X2 .630 .199 .242 3.170 .002 

a. Dependent Variable: Y     

 

Pada tabel di atas dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier 

berganda adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = 24,473 + 0,062X1 + 0,630X2 + e 

  Adapun penjelasan persamaan regresi linier berganda di atas: 

a. Nilai konstanta pada persamaan di atas sebesar 24,473, artinya jika 

variabel peran orang tua (X1) dan uang saku (X2) diasumsikan nilainya 

0 (nol), maka minat menabung (Y) nilainya sebesar 24,473. 

b. Nilai koefisian regresi variabel peran orang tua (X1) sebesar 0,062, 

menyatakan bahwa jika peran orang tua mengalami kenaikan satu 

satuan, maka minat menabung akan mengalami peningkatan sebesar 

0,062 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel uang saku (X2) sebesar 0,630, 

menyatakan bahwa jika uang saku mengalami kenaikan satu satuan, 

maka minat menabung akan mengalami peningkatan sebesar 0,630 

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap. 
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3. Uji Hipotesis  

a. Uji Simultan (Uji F) 

      Uji simultan atau biasa disebut dengan uji F digunakan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (peran orang tua 

dan uang saku) secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

terikat (minat menabung). Dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

ini, yaitu  jika  nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan  jika nilai Sig. > 

0,05 maka variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 47.931 2 23.965 5.830 .004
a
 

Residual 661.843 161 4.111   

Total 709.774 163    

a. Predictors: (Constant), X2, X1     

  

     Berdasarkan hasil uji F di atas, dapat dilihat bahwa nilai Sig. 

sebesar 0,004, artinya nilai Sig. < 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel bebas (peran orang tua dan uang saku) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat (minat menabung).  
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     Selain itu, untuk mengetahui pengaruh secara simultan atau 

tidak dapat juga membandingkan nilai Fhitung dengan nilai Ftabel, yaitu 

jika Fhitung < Ftabel maka variabel bebas secara bersama-sama atau 

simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, 

dan jika Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara bersama-sama  atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

      Perhitungan F tabel dapat di hitung, dengan tingkat kepercayaan 

95%, α = 5%, df1 (k-1) yakni (3-1=2) dan df2 (n-k-1) yakni 164-3-1= 

160, maka diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari Ftabel  yaitu 3,05. 

Berdasarkan hasil uji F di atas bahwa nilai Fhitung sebesar 5,830, 

artinya Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara bersama-sama  atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

      Uji parsial atau biasa disebut dengan uji t digunakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (peran orang tua dan 

uang saku) secara parsial atau sendiri-sendiri berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat (minat menabung).  

     Dasar pengambilan keputusan pada uji parsial dengan melihat 

taraf signifikansi, yaitu jika  nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat dan  

jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.  
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    Selain itu, dapat juga membandingkan dengan nilai thitung dengan 

ttabel, yakni jika nilai thitung < ttabel maka variabel bebas secara parsial 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, dan jika 

thitung > ttabel maka variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.473 1.419  17.246 .000 

X1 .062 .058 .081 1.062 .290 

X2 .630 .199 .242 3.170 .002 

a. Dependent Variable: Y     

 

Hasil perhitungan ttabel yaitu 5%, df (n-k-1) yakni (164-3-10) 

=160 hasilnya adalah ttabel = 1.97. Berdasarkan tabel di atas yakni tabel 

4.7 maka dapat diperjelas kesimpulan dari uji t dengan penyajian 

sebagaimana tabel berikut:  

Tabel 4.8 

Penjelasan Hasil Uji t 

 

No Variabel t Hitung t Tabel Sig. Ket Kesimpulan 

1 X1 1,062 1,97 0,290 Terima H0 

Tidak  

 

Berpengaruh 

2 X2 3,170 1,97 0,002 Tolak H0 

 

Berpengaruh 
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        Berdasarkan penjelasan hasil uji t tersebut, dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel berbeda, yakni 

variabel X1 sebesar 0,290 artinya lebih besar dari 0,05, dan nilai thitung 

< ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1 secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. Sedangkan, nilai 

signifikansi pada variabel X2 sebesar 0,002 artinya lebih kecil dari 

0,05, dan nilai thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

X2 secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel Y. 

   


